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Perubahan iklim telah menarik perhatian dunia, terbukti dengan adanya persetujuan Paris dalam Conference
of Parties 21 dimana semua negara berkomitmen untuk menurunkan suhu hingga 1.5°C dari 2°C padatahun
2020. Alat penilaian bangunan gedung hijau merupakan salah satu solusi untuk mengurangi emisi gas rumah
kaca pada sektor bangunan dan industri. Menurut sebuah studi dari penggunaan sertifikasi bangunan gedung
hijau, LEED (Leadership in Energy and Environmental Design) oleh USGBC (United States Green Building
Council) ditemukan bahwa pemakaian energi, karbon, air dan juga penghasilan limbah dapat dihemat dalam
rentang 30 sampai 97%.

Greenship merupakan sebuah alat penilaian bangunan gedung hijau yang diluncurkan pada tahun 2010 di
Indonesia oleh Green Building Council Indonesia. Penilaian Greenship berdasarkan 6 kriteria, yaitu tepat
gunalahan, efisiensi dan konservasi energi, konservas air, daur hidup dan sumber daya material, kesehatan
dan kenyamanan dalam ruangan, dan manajemen lingkungan bangunan. Green Mark merupakan alat
penilaian bangunan gedung hijau yang diinisiasikan oleh Building and Construction Authority Singapura
dan diluncurkan pada tahun 2005. Green Mark menilai beberapa kriteria, yaitu efisiensi energi, efisiens air,
perlindungan lingkungan, kualitas lingkungan dalam ruang dan fitur-fitur lain.

...... Perbandingan alat penilaian bangunan gedung hijau antara Greenship dan Green Mark pada 2 bangunan
perkantoran di Indonesia menjadi subjek untuk mengetahui efektivitas alat penilaian di suatu negara. Dalam
kesimpulannya, aat penilaian bangunan gedung hijau pemerintahan singapura, Green Mark menunjukan
poin penilaian yang lebih besar apabila dibandingkan dengan alat penilaian lokal, Greenship dengan catatan
membutuhkan beberapa data pada sis manajemen bangunan.

...... Climate change has attracted countries in the whole world, proven by an agreement that been produced
in Conference of Parties 21 which participated countries agree to decrease the increase of temperature below
2°C by 2020. Green Building rating tools are a solution to decrease greenhouse gasses (GHG) in building
and industry sector. According to a study by USGBC, the application of green building certification can
reduce the energy, carbon, and water use, also the waste produce can be saved by 30 to 97%.

Greenship isagreen building rating tool which launched in Indonesia by the year of 2010 by Green
Building Council Indonesia. Greenship rating tool criteriais divided into 6 criterias, which are appropriate
site development, energy efficiency and conservation, water conservation, mateial resources and cycle, and
building environmental management. Green Mark is a green building rating tool which initiated by Building
and Constrution Authority Singapore and launched in 2005. Green Mark assesed building by 5 criterias
which are energy efficiency, water efficiency, environmental protection, indoor environmental quality, and
other features.

The comparison of green building rating tools between Greenship and Green Mark in 2 office buildingsisa
case object to be analyzed to know the effectiveness of a green building rating tool in a country. In
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conclusion, Green Mark rating tool showed a higher point when compared to Greenship as alocal rating tool
with aneed of datafrom building environment management criteria.



